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Abstrak

Sekolah merupakan tempat berlangsungnya proses belajar mengajar dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Di sisi lain, tidak semua sekolah
memiliki mutu yang tinggi untuk mencapai tujuan tersebut. Pada dasarnya
tujuan utama lembaga pendidikan adalah meningkatkan standar Pendidikan, hal
ini merupakan aspek terpenting dalam menciptakan sistem pendidikan yang
berkelanjutan, oleh karena itu para pendidik dan anggota staf lainnya perlu
mematuhi prinsip-prinsip manajemen sambil menerapkan perubahan atau
pengembangan yang membawa pendidikan lebih dekat ke kualitas. Dengan
menggunakan pendekatan tinjauan teoritis yang membandingkan dan
menganalisis teori-teori terkini, tujuan artikel ilmiah ini adalah untuk
menemukan, meninjau, dan membahas subjek dari sudut pandang teoritis, serta
untuk membandingkan dengan teori-teori sebelumnya. Hasil dari tinjauan
teoritis ini yaitu konsep mutu Pendidikan yang baik dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yang dibagi menjadi dua, pertama faktor input, proses, dan
output, kedua faktor penunjang yang terdiri atas karakteristik guru, sarpras,
kurikulum dan lingkungan. Sehingga dapat kita ketahui bahwa faktor yang
memengaruhi kualitas mutu pendidikan merupakan bagian yang terkoneksi
dan tidak bisa dipisahkan. Faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan
pendidikan yang lebih bermutu serta menjadi indikator atau standar
pendidikan dan pengajaran.

Kata kunci : Konsep Mutu dan Mutu Pendidikan
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Abstract

Schools are places where the teaching and learning process takes place to achieve national
education goals. On the other hand, not all schools have high quality to achieve these goals.
The main goal of educational institutions is to improve education standards, this is the most
important aspect of creating a sustainable education System, therefore educators and other staff
members need to adbere to management principles while implementing changes or developments
that bring edncation closer to quality. By using a theoretical review approach that compares
and analyzes current theories, the purpose of this scientific article is to find, review, and discuss
the subject from a theoretical perspective, as well as to compare with previous theories. The
results of this theoretical review are the concept of good education quality and the factors that
influence it, which are divided into two, first input, process, and output factors, second
supporting  factors consisting of teacher characteristics, infrastructure, curriculum and
environment. So we can see that the factors that influence the quality of education are
connected and inseparable parts. These factors can improve bigher quality edncation and
become indicators or standards of education and teaching.

Keywords: Concept of Quality and Quality of Education.
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Pendahuluan

Salah satu pilar utama yang mendukung pembangunan pendidikan di
Indonesia adalah peningkatan standar pendidikan, karena hal ini akan
menghasilkan tenaga kerja berketerampilan tinggi, berdaya saing dan cemerlang.
Standar Nasional Pendidikan (SNP) diatur melalui Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 57 Tahun 2021 yang memperjelas bagaimana melaksanakan program
peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan.

Mutu merupakan kebutuhan utama setiap orang, setiap institusi
bahkan setiap Negara, Sehingga muncul slogan Quwality is everybody business,
dimana usaha untuk memperoleh dan meningkatkan mutu merupakan agenda
utama setiap orang. Mutu menjadi salah satu tantangan bagi institusi bisnis
maupun pendidikan karena mereka dihadapkan pada persoalan bagaimana
mengelola sebuah mutu dalam menghadapi persaingan global (Nabila 2022).

Mutu pendidikan yang bagus sangat penting untuk mencetak sumber
daya manusia yang berkualitas, yang pada gilirannya dapat mendorong kemajuan
ekonomi, sosial, dan budaya suatu negara. Mutu pendidikan di Indonesia saat
ini menunjukkan perkembangan yang signifikan, namun masth menghadapi
berbagai tantangan. Upaya peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara
holistik dan berkelanjutan, melibatkan semua pemangku kepentingan. Dengan
komitmen vyang kuat dan langkah-langkah strategis, diharapkan mutu
pendidikan dapat terus ditingkatkan untuk mencetak generasi yang lebih baik.

Permasalahan mutu dalam pendidikan mempengaruhi nilai jual suatu

lembaga pendidikan. Prestasi dan reputasi lembaga sangat bergantung pada
kualitas pengajaran, sarana dan prasarana, fasilitas pendukung, kualitas guru dan
siswa, serta hasil pembelajaran. Semakin tinggi mutu lulusan yang dihasilkan,
semakin tinggi nilai jual dan minat untuk masuk ke lembaga pendidikan
tersebut. Sebaliknya, mutu yang rendah mengakibatkan rendahnya kualitas
lulusan, yang pada gilirannya menurunkan minat dan daya tarik terhadap
lembaga pendidikan tersebut. Inilah yang menjadikan mutu pendidikan sangat
penting bagi sebuah lembaga Pendidikan (Umar dan Ismail 2018).
Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya terfokus pada satu aspek, melainkan
mencakup semua aspek yang terkait dalam proses pendidikan, mulai dari input,
proses, hingga output. Salah satu indikator peningkatan tersebut adalah
perbaikan dalam aspek manajemen. Jika manajemen diterapkan dengan baik,
maka setiap institusi, termasuk institusi pendidikan, akan mampu menghasilkan
kinerja dan hasil yang berkualitas (Mubarok 2021). Peningkatan mutu
pendidikan terus menjadi perhatian, salah satunya melalui regulasi yang dibuat
oleh pemerintah sebagai dasar peningkatan mutu.
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Metode Penelitian

Artikel ilmiah ini menganalisis sejumlah penelitian teoretis dan literatur serta
tergolong penelitian ilmiah deskriptif atau kajian teoritis. Setelah itu, data
tersebut diolah dan diperiksa dengan cara dibandingkan dengan penelitian dan
teori sebelumnya. Setelah itu, data dicermati dan disajikan secara naratif dengan
menggunakan diagram atau skema yang mencakup temuan penelitian yang
dikaji dari sejumlah literatur tersebut.

Hasil dan Diskusi

Mutu pendidikan adalah salah satu faktor kunci dalam pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Pendidikan yang
bermutu tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik tetapi juga mencakup
pengembangan karakter, keterampilan, dan nilai-nilai moral siswa. Konsep mutu
pendidikan mencakup berbagai aspek yang saling berkaitan dan berinteraksi
secara sistematis.

Mutu awalnya dikenal dalam dunia industri, tetapi kini juga menjadi
kebutuhan penting dalam bidang pendidikan. Dalam dunia industri, mutu
adalah nilai jual utama yang menjadi prioritas dan faktor pembeda yang dicari
oleh konsumen (Nabila 2022). Dalam pendidikan, mutu dapat diartikan sebagai
tingkat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik yang terlihat maupun
yang tidak terlihat namun dapat dirasakan, yang menunjukkan kemampuannya
dalam memenuhi kebutuhan yang diharapkan

Mutu pendidikan dapat didefinisikan sebagai tingkat kesesuaian antara
penyelenggaraan pendidikan dengan standar yang telah ditetapkan, baik dari segi
proses, hasil, maupun dampak pendidikan tersebut. Pendidikan yang bermutu
tingei harus mampu memenuhi kebutuhan dan harapan semua pemangku
kepentingan, termasuk siswa, orang tua, masyarakat, dan pemerintah.

Seperti halnya dalam dunia industri, kepuasan pelanggan menjadi titik
awal dalam penentuan kualitas. Lembaga yang serius terhadap mutu memahami
bahwa banyak rahasia kualitas berasal dari mendengarkan dan merespons
dengan simpatik berbagai kebutuhan dan keinginan pelanggan atau klien.
Kualitas atau mutu pada dasarnya melibatkan pelaksanaan berbagai hal dengan
baik. Namun, sebelum sebuah lembaga mengutamakan pelanggan, prasyarat
untuk mengembangkan mutu tidak akan tercapai. Jelaslah bahwa konsep mutu
dalam pendidikan berasal dari dunia industri, di mana ada keharusan untuk
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memastikan bahwa produk sesuai dengan spesifikasinya untuk memberikan
kepuasan kepada pelanggan dan tentunya, mendatangkan keuntungan (Warsino
2022).

Menurut Suderajat (Suderajat 2003) dalam  konteks pendidikan
pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan.

1. Input pendidikan: Segala sesuatu yang perlu ada untuk mendukung jalannya
proses, mencakup: unsur pimpinan, tenaga pendidik, tenaga kependidikan,
dan peserta didik.

2. Proses pendidikan: Proses pendidikan melibatkan perubahan dari satu
kondisi ke kondisi lain. Proses ini mencakup pengambilan keputusan,
proses belajar mengajar, serta proses monitoring dan evaluasi, dengan
catatan bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan
tertinggi dibandingkan dengan proses lainnya.

3. Output pendidikan: Output pendidikan merupakan hasil kinerja lembaga
pendidikan. Kinerja lembaga pendidikan mencerminkan prestasi yang
dihasilkan melalui proses atau perilaku lembaga tersebut. Kinerja ini dapat
diukur berdasarkan kualitas, efektivitas, efisiensi, kualitas kehidupan ketja,
dan moral kerja.

Input Proses Output

Gambar 1: Konsep mutu pendidikan

Mutu pendidikan bersifat multidimensi, mencakup aspek input, proses,
dan keluaran (output dan outcomes). Oleh karena itu, indikator dan standar
mutu pendidikan dikembangkan secara holistik mulai dari input, proses, hingga
output (Warsino 2022). Dengan demikian, yang dimaksud dengan Mutu
Institusi Pendidikan adalah kualitas berbagai layanan yang diberikan oleh
institusi pendidikan kepada peserta didik dan staf pengajar untuk mendukung
proses pembelajaran yang bermutu, sehingga lulusan dapat bermanfaat dan
dimanfaatkan semaksimal mungkin oleh masyarakat sesuai dengan bidangnya.
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A. Input, Proses dan Output Pendidikan

1. Input Pendidikan

Manajemen mutu membagi pelanggan menjadi dua kelompok,
yaitu internal dan eksternal. Pelanggan eksternal menentukan kualitas
lulusan, sedangkan pelanggan internal menentukan mutu, proses, dan
lingkungan yang terkait dengan lulusan. Dalam madrasah atau sekolah
yang bermutu, setiap individu berperan sebagai pelanggan dan pemasok
sekaligus. Pelanggan madrasah atau sekolah adalah siswa dan orang tua.
Orang tua menyerahkan anaknya kepada madrasah sebagai siswa yang
siap belajar, kemudian menjadi tanggung jawab madrasah dan orang tua
untuk mengoptimalkan potensi siswa agar mendapat manfaat dari proses
belajar di madrasah. Sementara itu, masyarakat sebagai pelanggan
eksternal dapat memanfaatkan output dari proses pendidikan sekaligus
memberikan masukan atau harapan mengenai kualitas output yang

diinginkan.

Input  pendidikan  merupakan  elemen  penting  yang
mempengaruhi kualitas proses pendidikan dan hasil akhir yang dicapai
oleh siswa. Dengan input yang berkualitas dan dikelola dengan baik,
diharapkan proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien,
menghasilkan output yang sesuai dengan standar pendidikan yang
diharapkan (Hasanah 2020). Saat ini, dunia pendidikan semakin
kompetitif. Baik dalam menonjolkan program unggulan, fasilitas,
maupun jumlah peserta didiknya. Setiap lembaga pendidikan terus-
menerus berupaya untuk tetap unggul di bidangnya masing-masing.
Untuk mencapai hal tersebut, berbagai strategi dirumuskan dengan
matang dan dilaksanakan semaksimal mungkin.

Dalam upaya menarik minat peserta didik, lembaga pendidikan
terlebih dahulu melakukan analisis terkait keinginan dan kebutuhan
inputnya. Dengan melakukan analisis ini, lembaga pendidikan akan
mengetahui apa saja yang perlu diperbaiki atau diperbarui dari konsep
pemasaran yang sudah ada. Hal ini dilakukan semata-mata untuk
merangsang minat calon peserta didik dengan menawarkan apa yang
mereka butuhkan (Yanuri 2016). Idealnya, lembaga pendidikan
mengadopsi konsep pemasaran yang dicetuskan Munir (Munir 2018),
Konsep ini menganggap bahwa tugas produsen meliputi membaca dan
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menganalisis  kebutuhan  serta  kepentingan  target, kemudian
memenuhinya dengan cara yang lebih baik daripada pihak lain. Hal ini
dilakukan dengan mempertahankan kualitas produk atau bahkan
meningkatkan kesejahteraan konsumennya.

Peningkatan jumlah peserta didik baru pasti terkait dengan
kualitas yang dimiliki oleh sekolah. Kualitas merupakan kondisi dinamis
yang mencakup produk, layanan, manusia, proses, dan lingkungan
sekolah yang telah memenuhi target (Munir 2018). Dalam dunia
pendidikan yang penuh persaingan saat ini, kepuasan pelanggan jasa
pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan
kompetensi pendidikan. Untuk menjaga input yang berkualitas selain
menyaring input siswa baru juga memperbaiki dari dalam lembaga
seperti kualitas pendidik dan tenaga kependidikan serta model
kepemimpinan yang diterapkan.

2. Proses Pendidikan

Proses pendidikan melibatkan perubahan dari satu kondisi ke
kondisi lain. Proses ini mencakup pengambilan keputusan, proses belajar
mengajar, serta proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan bahwa
proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan tertinggi
dibandingkan dengan proses lainnya. Mutu merupakan aspek yang
sangat penting bagi sebuah lembaga pendidikan untuk menghasilkan
output yang baik. Semakin tinggi kualitas lulusan yang dihasilkan,
semakin meningkat pula nilai jual dan daya tarik lembaga pendidikan
tersebut. Sebaliknya, jika lembaga pendidikan hanya melaksanakan
pendidikan secara sekadarnya, kualitas lulusannya juga akan kurang
memuaskan.

Proses  dianggap memiliki mutu yang  tinggi  jika
pengkoordinasian, penyerasian, dan pemaduan input (seperti guru, siswa,
kurikulum, dana, peralatan, dan lainnya) dilakukan secara harmonis. Hal
ini menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan (enjoyable
learning), mendorong motivasi dan minat belajar, serta benar-benar
memberdayakan peserta didik (Syaefudin 2020), Memberdayakan berarti
bahwa peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan yang diajarkan
oleh guru mereka, tetapi juga menginternalisasi pengetahuan tersebut
schingga menjadi bagian dari hati nurani mereka. Ini berarti mereka
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mampu memahami, mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan
yang terpenting, terus belajar secara mandiri.

Penjaminan mutu merupakan rangkaian proses yang saling
berkaitan dalam menganalisis dan melaporkan data mengenai kinerja dan
mutu tenaga kependidikan, program, dan institusi pendidikan. Proses
penjaminan mutu mencakup penetapan bidang prioritas untuk
pengembangan, penyajian data perencanaan berdasarkan bukti, dan
pengambilan keputusan. Untuk menghasilkan mutu pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah, penilaian dilakukan
berdasarkan delapan Standar Pendidikan Nasional (SPN) yang
dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP).
SPPMP pada tingkat pendidikan dasar dan menengah meliputi: penilaian
mutu pendidikan, analisis dan pelaporan mutu pendidikan, serta

peningkatan mutu Pendidikan (Syaefudin 2020).
3. Output Pendidikan

Output pendidikan merujuk pada kinerja sekolah. Kinerja sekolah
adalah prestasi yang dihasilkan oleh sekolah dari proses atau perilaku
yang dilakukan. Kinerja sekolah dapat diukur berdasarkan kualitas,
efektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan
moral kerja.

Proses pendidikan akan mencapai hasil dan dampak yang positif
ketika dilakukan dengan kualitas dan profesionalisme yang tinggi.
Penyelenggaraan pendidikan sebaiknya memiliki wasterplan yang baik,
yang berorientasi pada kemajuan dari waktu ke waktu, didasarkan pada
evaluasi terhadap kualitas atau mutu proses yang telah dilaksanakan
(Marzal 2023). Kualitas pendidikan bisa diukur dari hasil akhirnya, yaitu
lulusan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan. Daya saing,
kompetensi, serta respon pasar terhadap lulusan pendidikan
mencerminkan bahwa proses pendidikan telah berjalan efektif dan
memiliki mutu yang baik.

Output pendidikan dianggap berkualitas atau bermutu tinggi jika
prestasi sekolah, terutama prestasi siswa, menunjukkan pencapaian yang
diantaranya (Widiastutik dan Humaidi 2022);
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1. Prestasi akademik, seperti nilai ulangan umum, nilai ujian akhir, karya
ilmiah, dan lomba akademik;

2. Prestasi non-akademik, seperti IMTAQ (Ibadah, Muamalah, Tazkiyatun Nafs,
Akhlak), kejujuran, kesopanan, olahraga, kesenian, keterampilan, dan
kegiatan  ekstrakurikuler lainnya. Mutu sekolah dipengaruhi oleh
serangkaian tahapan kegiatan yang saling terkait (proses) seperti
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil pendidikan dianggap
bermutu jika mampu menghasilkan prestasi akademik dan ekstrakurikuler
yang unggul pada peserta didik yang lulus dari suatu jenjang pendidikan
tertentu. Prestasi akademik diukur dari nilai yang dicapai peserta didik,
sementara prestasi ekstrakurikuler diukur dari berbagai keterampilan yang
diperoleh siswa selama mengikuti program ekstrakurikuler.

B. Faktor Penunjang

1. Karakteristik Guru

Dalam kegiatan belajar mengajar, ciri khas seorang guru antara
lain memiliki akhlak yang baik serta rasa cinta dan ketulusan. Kualitas-
kualitas ini membantu siswa merasa termotivasi dan antusias, yang pada
gilirannya menumbuhkan sikap aktif, kreatif, dan inovatif. Menurut Mec.
Clyland yang dikutip oleh Akmal Hawi pada %heory of competencies’
menyebutkan Zme conscionsness (kesadaran pentingnya waktu) sebagai

kompetensi yang wajib dimiliki bagi guru professional (Hawi 2013, 14).

Kompetensi guru professional telah diatur pada Undang-Undang
Nomor 19 Yaitu ; kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi professional dan kompetensi sosial (Indonesia 2005).

Kompetensi guru professional sangat diperlukan dalam
menunjang pembelajaran, karena dengan guru profesioanl akan
menjadikan suasana kelas yang baik dan kondusif sehingga akan
menghasilkan pembelajaran yang berkualtas. Berikut ini adalah macam-
macam karakteristik dari guru profesional yaitu (Munawir, Erindha, dan
Sari 2023, 380);

a. Taat pada perundang-undangan
b. Memelihara dan meningkatkan organisasi profesi
c. Memelihara hubungan dengan teman sejawat
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d. Membimbing peserta didik

e. Taat pada pemimpin

f. Memiliki komitmen terhadap profesionalitas

g. Menciptakan suasana yang baik di tempat kerja.
2. Sarpras

Prasarana dan fasilitas merupakan hal yang penting dan harus
dapat diakses untuk menunjang kegiatan pendidikan, meningkatkan taraf
pendidikan, dan mencapai tujuan pendidikan nasional (Andriyani dan
Azizah 2021). Pemanfaatan fasilitas yang tepat sangatlah penting dalam
kegiatan pembelajaran. Apabila kegiatan pembelajaran didukung oleh
fasilitas yang memadai dan berkualitas maka akan berjalan lancar;
sebaliknya jika sarana dan prasarana kurang baik maka pembelajaran
siswa akan terhambat yang berdampak pada prestasi akademiknya.

Berdasarkan pandangan-pandangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa penyediaan fasilitas belajar yang berkualitas kepada anak-anak
akan memudahkan mereka terlibat dalam kegiatan pendidikan dan
meningkatkan semangat belajar mereka. Sebaliknya, anak yang tidak
mempunyai akses terhadap sumber belajar yang memadai akan kurang
termotivasi untuk belajar. Tentu saja hal ini akan berdampak pada
seberapa baik anak belajar.

Dalam hal pengelolaan sarana prasarana sekolah apabila
disesuaikan dengan konsep dari Trilogi Juran yang dikutip oleh Yeni
Linda, dkk. Menjelaskan terdapat 3 konsep sebagai berikut (Fitria 2021);

1. Quality Planning (perencanaan berkualitas). Prosedur manajemen yang
disebut perencanaan kualitas digunakan untuk menentukan
keinginan dan persyaratan pelanggan serta produk dan layanan yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Control of Quality (pengendalian kualitas). Proses mengawasi dan
menilai suatu produk dalam kaitannya dengan preferensi konsumen
disebut pengendalian kualitas. Kemudian, masalah diperbaiki untuk
meningkatkan kaliber ke tingkat yang lebih tinggi.
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3. Quality improvement (perbaikan kualitas). Tujuan dari peningkatan
kualitas adalah untuk mempertahankan sistem atau prosedur yang
efektif saat ini sehingga kualitas yang berkelanjutan dapat dicapai.

3. Kurikulum

Kurikulum adalah suatu rencana pembelajaran yang menghimpun
semua kesempatan pendidikan yang diberikan kepada siswa selama
proses pembelajaran. Dalam kurikulum mengandung filsafat, nilai-nilai,
pengetahuan, dan kegiatan pengajaran semuanya diintegrasikan ke
dalamnya. Para ahli di bidang pendidikan dan pengembangan kurikulum,
ilmuwan, pendidik, otoritas Pendidikan membuat kurikulum untuk
mendukung para pendidik dalam mengarahkan pertumbuhan siswa dan
membantu mereka mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan oleh
lembaga.

Berikut ini adalah beberapa faktor yang perlu diperhatikan agar
lembaga pendidikan dapat menciptakan kurikulum yang berkualitas
(Singgih 2008, 137);

a. Kurikulum dibuat dan ditinjau secara berkelanjutan dengan
mempertimbangkan tuntutan dunia kerja yang selalu berubah.
Institusi ini diperkirakan akan merespons dengan cepat dalam hal
ini.

b. Kurikulum diperbarui secara berkala dan dibuat dengan
menggunakan kompetensi.

c. Lulusan mampu memberikan kontribusi bagi kemajuan negaranya
dan akan selalu berupaya untuk memperluas ilmunya.

Kurikulumnya mencakup berbagai topik, rencana pelajaran yang
terorganisir, tujuan pembelajaran yang diantisipasi, transmisi budaya, dan
pengembangan keterampilan hidup. Setiap lembaga pendidikan,
termasuk yang informal, mendasarkan operasional sehari-harinya pada
kurikulum. Fungsi penyesuaian kurikulum membantu masyarakat agar

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara utuh (Oemar
1993).
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Ketika pemerintah mewajibkan pendidik untuk melahirkan
generasi yang mempunyai peradaban dan martabat yang tinggi, bertahan,
berdaya saing, dan dapat menyesuaikan diri terhadap perubahan
sepanjang masa, maka tujuannya adalah untuk memenuhi tujuan
pendidikan nasional.

Sehingga dalam membuat kurikulum diperlukan kajian yang yang
mendalam dan memenuhi standar yang, menurut Sukmawati
(Sukmawati 2021) komponen-komponen kurikulum dalam sistem
pembelajaran terbagi menjadi empat, yaitu:

1. Pengembangan tujuan
Dalam arti tertentu, tujuan kurikulum adalah tujuan dari setiap
program yang akan diikuti oleh siswa. Tujuan kurikulum harus
dibenarkan dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan sistem
pendidikan nasional secara keseluruhan, karena kurikulum
berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan tersebut. Filsafat
nasional Pancasila berfungsi sebagai penjelasan tentang tujuan
pendidikan secara menyeluruh.
2. Materi atau isi
Materi pembelajaran dan komponen isi merupakan unsur-unsur
yang berkaitan dengan pengalaman belajar yang dibutuhkan siswa.
Isi kurikulum mencakup rentang mata pelajaran yang diajarkan
serta unsur-unsur kurikulum khusus untuk setiap mata pelajaran.
3. Strategi atau metode
Strategi implementasi kurikulum di sekolah atau madrasah
merupakan komponen pendekatan yang menjadi pertimbangan.
Kurikulum sebagai program pendidikan masih dalam taraf harapan;
Hal ini perlu diterapkan di sekolah agar dapat mempengaruhi dan
membantu siswa mencapai tujuan pembelajarannya.
4. Alat dan sumber
Meskipun fungsinya sebgai sebuah alat, ia memainkan peran
yang sama pentingnya dalam kemajuan teknologi saat ini,
memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan dari lokasi mana
saja dengan menggunakan produk-produk teknologi.
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4. Karakteristik Lingkungan

Salah satu komponen utama dalam proses penyelenggaraan
pendidikan adalah lingkungan. Karena lingkungan belajar yang
mendukung, aman, dan nyaman akan berperan besar dalam membantu
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan oleh masyarakat, orang
tua, pendidik, bahkan pemerintah sebagai penentu kebijakan sistem
pendidikan nasional. Salah satu tujuan tersebut adalah terwujudnya
manusia Indonesia yang taat beragama, bertaqwa, berakhlak mulia,
berilmu, dan sehat jasmani dan rohani.

Hakikat pendidikan karakter yaitu proses membimbing anak didik
untuk membawa perubahan dalam perilaku, sikap, dan budaya yang pada
akhirnya akan mengarah pada terciptanya masyarakat yang beradab
(Aushop 2014).

Dalam hal ini lingkungan dalam pendidikan dibagi menjadi 2,
yaitu:

a. Lingkungan Keluarga
Seorang anak menerima pendidikan awal dan pengawasan
dalam keluarganya, menjadikan lingkungan keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama. Lingkungan juga diyakini sebagai
yang paling penting karena sebagian besar anak menghabiskan
sebagian besar hidupnya bersama keluarga, di mana mereka juga
menerima pendidikan. pendidikan mereka (Hasbullah 2009).
b. Lingkungan Sekolah
Sebagaimana dengan halnya dengan klingkungan keluarga,
lingkungan sekolah merupakan salah satu organisasi sosial yang
mempengaruhi  sosialisasi, mempengaruhi sosialisasi, dan
berfungsi untuk mewariskan budaya masyarakat kepada anak,
sama seperti yang dilakukan keluarga dan lembaga sosial lainnya.
Sekolah adalah suatu sistem sosial dengan struktur yang berbeda
dan cara yang berbeda di mana para anggotanya berinteraksi satu
sama lain. Pola pikir anak-anak dapat ditingkatkan secara
signifikan dengan bersekolah, karena sekolah memberikan
mereka pendidikan yang beragam (Dalyono 2012).
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Pentingnya faktor lingkungan baik merupakan salah satu yang
harus dipenuhi dalam dunia Pendidikan karena dengan lingkungan
keluarga dan lingkungan sekolah yang bagus akan menjadikan peserta
didik optimal dalam melaksakan pembelajaran. Menurut Pappattu dan
Vanitha (Pappattu dan Vanitha 2017), pendidikan yang baik bagi anak
adalah pendidikan yang berasal dari pembelajaran dan pengajaran yang
melibatkan orang tua dan guru di rumah, serta sejumlah faktor
lingkungan di sekitar siswa, seperti ketersediaan sumber belajar dan
lingkungan yang ramah.

Sehingga endidikan yang baik merupakan pendidikan yang dapat
mengelaborasi berbagai faktor kontekstual yang membantu anak belajar.
Rumah berfungsi sebagai fondasi pendidikan anak, sedangkan
lingkungan sekolah berfungsi sebagai tempat untuk pengajaran
tambahan.

Kesimpulan

Variabel-variabel yang mempengaruhi mutu pendidikan di lembaga
pendidikan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Unsur-unsur
tersebut berfungsi sebagai parameter standar pendidikan dan pengajaran, yang
mendukung kemajuan pendidikan yang bermutu tinggi. Sehingga pengelola
lembaga pendidikan harus memperhatikan input, proses dan output dalam
pendidikan, selain itu pengelola juga harus berfokus pada penunjang pendidikan
seperti karakteristik guru, sarpras, kurikulum dan lingkungan.
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